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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu pengaruh penggunaan 
guide vanes tipe omni directional dan jumlah bilah turbin terhadap performa 
turbin angin sumbu vertikal crossflow serta mencari tahu konfigurasi terbaik 
antara guide vanes dan turbin crossflow. Pengujian menggunakan metode 
eksperimen dilakukan menggunakan beberapa parameter pengujian yang meliputi 
jumlah bilah turbin dan guide vanes, kemiringan bilah guide vanes dan kecepatan 
angin. Hasil dari pengujian menunjukan konfigurasi antara turbin crossflow 16 
bilah dan guide vanes 16 bilah dengan kemiringan bilah 60
0
 sebagai konfigurasi 
terbaik antara turbin crossflow dan guide vanes. Hasil pengujian juga menunjukan 
terjadinya peningkatan performa berupa koefisien daya yang signifikan pada 
beberapa konfigurasi dengan peningkatan koefisien daya tertinggi senilai 271.39% 
lebih tinggi dibandingkan dengan koefisien daya turbin crossflow tanpa 
penggunaan guide vanes 
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The main purpose of this study is to investigate the best configuration between 
guide vanes and crossflow vertical axis wind turbine with influence of several 
parameters including guide vanes tilt angle and the number of turbine and guide 
vane blades. The experimental test were conducted under certain wind speed and 
wind directions using crossflow wind turbine which consisted of 8, 12 and 16 





 tilt angle. Both of the two types of guide vane had three variations of blade 
numbers which had same blade numbers variations as the turbines. The result 
showed that the configurations between 60
0 
guide vane with 16 blade numbers and 
turbine with 16 blade numbers as the best configurations. The result also showed 
that for certain configuration, guide vane was able to increase the coefficient of 
power generated by the turbine significantly with highest coefficient of power 
increase by 271.39% compared to the baseline configuration without using of 
guide vane.  
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A = Luas area sapuan rotor (m
2
) 
Cp = Koefisien daya (non-dimensional) 
Cm = Koefisien torsi (non-dimensional) 
D = Diameter (m) 
D1 = Diameter luar (m) 
D2 = Diameter dalam (m) 
E = Energi kinetik benda bergerak (Joule) 
F = Gaya (N) 
m = Massa (kg) 
N = Kecepatan Putar (rpm) 
P = Daya (Watt) 
Pw = Daya total yang tersedia dalam angin (Watt) 
PT = Daya mekanik aktual (Watt) 
S = Luas sapuan rotor (m
2
) 
T = Torsi (Nm) 
V = Laju volume udara (m
3
/s) 
v = Kecepatan angin (m/s) 
ṁ = Laju aliran Massa (kg/s) 
ρ = Massa jenis udara (kg/m3) 
v’ = Kecepatan aliran udara pada rotor (m/s) 
λ = Rasio Kecepatan ujung (Tip Speed Ratio) (non-dimensional) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
